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ABSTRACT  
  

Breastfeeding is an essential process to support optimal infant growth and 
development. Incorrect breastfeeding tehniques, particularly related to positioning and 
attachment, may lead to breastfeeding problems and reduce exclusive breastfeeding 
covarage. This study aimed to determine the effect of education using leaflet and lecture 
media on mothers ' knowledge about breastfeeding attachment at Paccerakkang Health 
Center, Makassar City. 

This study employed a quantitative pre-experimental method with a one-group 
pre-test post-test design. The population was all pregnant mothers who visited the 
Paccerrakkang Health Center. Samples were selected using accidental sampling with a 
total of 60 respondents divided into two groups: leaflet and lecture. Data were collected 
using questionnaires, then analyzed using the Wilcoxon test. Results showed an increase 
in mother's knoeledge after receiving eduaction in both groups. The leaflet group showed 
a greater improvement in knowledge scores compared to the lecture group, with a 
significant difference (p=0.004). leaflet media was found to be more effective, practical, 
and easier to understand. 

It is recommended that health workers utilize leaflet media more frequently in 
health promotion related to breastfeeding techniques. 
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ABSTRAK  

  
Menyusui merupakan proses penting untuk mendukung tumbuh kembang optimal 

bayi. Teknik menyusui yang salah, khususnya terkait posisi dan pelekatan, dapat 
menimbulkan masalah menyusui dan menurunkan cakupan ASI eksklusif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media leaflet dan ceramah 
terhadap pengetahuan ibu tentang posisi pelekatan menyusui di Puskesmas Paccerakkang 
Kota Makassar. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one group 
pre-test post-test. Populasi adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas 
Paccerakkang. Sampel dipilih dengan accidental sampling sebanyak 60 responden yang 
terbagi dalam dua kelompok yaitu leaflet dan ceramah. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu setelah 
diberikan edukasi pada kedua kelompok. Kelompok leaflet menunjukkan peningkatan 
lebih besar dibanding kelompok ceramah dengan perbedaan signifikan (p=0,004). Media 
leaflet lebih efektif, praktis, dan mudah diapahami. 

Disarankan agar tenaga kesehatan lebih sering menggunakan leaflet dalam 
promosi kesehatan terkait menyusui. 

 
Kata kunci : Ceramah, Edukasi, Leaflet, Menyusui, Pengetahuan 

 
PENDAHULUAN  

 Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik bagi bayi karena mengandung zat 

gizi yang lengkap untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan. World Health 

Organization (WHO) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan 

pertama kehidupan bayi, dilanjutkan dengan pemberian MP-ASI seiring ASI hingga usia 

2 tahun atau lebih. Pemberian ASI eksklusif terbukti dapat menurunkan angka kesakitan, 

kematian bayi, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa depan. 

 Di Indonesia, cakupan ASI eksklusif masih belum optimal. Berdasarkan data 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, cakupan ASI eksklusif secara nasional 

baru mencapai 67,7%, sedangkan di Sulawesi Selatan hanya 57,1%, masih jauh dari target 

nasional sebesar 80%. Rendahnya cakupan ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain pengetahuan ibu, dukungan keluarga, budaya, pekerjaan ibu, serta 

keterampilan ibu dalam menyusui, khususnya terkait teknik posisi dan pelekatan. 

 Posisi dan pelekatan yang salah dapat menimbulkan berbagai masalah seperti 

puting lecet, mastitis, ASI tidak keluar optimal, bayi tidak kenyang, bahkan ibu frustasi 
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hingga akhirnya memilih memberikan susu formula. Oleh karena itu, edukasi yang tepat 

kepada ibu hamil dan ibu menyusui sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam menyusui. 

 Salah satu metode edukasi yang sering digunakan adalah ceramah. Namun, 

metode ceramah memiliki kelemahan, yaitu informasi yang disampaikan hanya bersifat 

sesaat dan mudah dilupakan jika tidak dicatat. Sebaliknya, leaflet sebagai media cetak 

dapat dibawa pulang, dibaca berulang kali, berisi ringkasan informasi yang disertai 

gambar, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi media leaflet dan 

ceramah terhadap pengetahuan ibu tentang posisi pelekatan menyusui di Puskesmas 

Paccerakkang Kota Makassar. 

 
METODE Desain, Tempat dan Waktu  

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one group 

pre-test post-test. Lokasi penelitian di Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar yang 

dilaksanakan pada bulan Juli 2024–Mei 2025. Populasi adalah seluruh ibu hamil trimester 

I–III yang berkunjung ke Puskesmas Paccerakkang. 

 
Jumlah dan Cara Pengambilan Sampel   

Sampel berjumlah 60 orang yang dipilih dengan teknik accidental sampling. 

Responden dibagi menjadi dua kelompok: kelompok leaflet (30 orang) dan kelompok 

ceramah (30 orang). Kriteria inklusi meliputi ibu hamil trimester I–III yang bersedia 

menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah ibu hamil dengan kondisi medis 

tertentu yang tidak memungkinkan mengikuti penelitian. 

 
Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

 Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan tentang posisi pelekatan 

menyusui yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner diberikan sebelum (pre-

test) dan sesudah (post-test) edukasi. Prosedur edukasi dilakukan oleh peneliti, dimana 

kelompok leaflet diberikan materi melalui leaflet bergambar, sementara kelompok 

ceramah diberikan materi dengan metode presentasi lisan. Data dianalisis menggunakan 

uji Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal. Analisis dilakukan untuk mengetahui 
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perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, serta membandingkan 

efektivitas antara leaflet dan ceramah. 

 
Pengolahan dan Analisis Data  

Data yang terkumpul dari kuesioner terlebih dahulu diperiksa kelengkapannya 

kemudian dilakukan proses pengkodean dan dimasukkan ke dalam komputer 

menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Setelah proses 

entry selesai, data dibersihkan kembali untuk memastikan tidak terdapat kesalahan input. 

Analisis data dilakukan secara bertahap dimuali dari analisis univariat untuk 

menggambarkan dsitribusi frekuensi karakteristik rsponden berdasarkan umur, gravida, 

usia kehamilan, tingkat pendidikan, serta skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

edukasi pada masing-masing kelompok. Untuk memabndingkan efektivitas antara 

kelompok yang diberikan edukasi dengan leaflet dan kelompok yang diberikan ceramah 

digunakan uji Mann-Whitney. Tingkat kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah α = 0.05 dimana apabila nilai ρ < 0.05 maka hasil dianggap memiliki perbedaan 

yang signifikan secara statistik. 

  
HASIL  

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kelompok usia 20–30 tahun. Berdasarkan gravida, sebagian besar merupakan gravida 

primipara, dan berdasarkan usia kehamilan, mayoritas berada pada trimester kedua. Tingkat 

pendidikan responden bervariasi, mulai dari SMP hingga perguruan tinggi. Hasil pre-test 

menunjukkan mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kurang baik tentang posisi 

pelekatan menyusui. Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan pada kedua 

kelompok. Kelompok leaflet mengalami peningkatan pengetahuan lebih besar dibandingkan 

kelompok ceramah. Analisis uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada kedua kelompok. Kelompok leaflet memperoleh nilai p=0,00, sedangkan 

kelompok ceramah p=0,002. Perbandingan antar kelompok menunjukkan bahwa leaflet lebih 

efektif meningkatkan pengetahuan (p=0,004). 
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PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi dengan menggunakan media leaflet 

dan ceramah dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang posisi pelekatan menyusui. 

Namun, leaflet terbukti lebih efektif dibandingkan ceramah. Hal ini sejalan dengan teori 

komunikasi kesehatan yang menyebutkan bahwa media visual seperti leaflet dapat 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat karena memberikan stimulus ganda berupa teks 

dan gambar. 

 Leaflet bersifat praktis, mudah dibawa, dapat dibaca berulang kali, serta memudahkan 

ibu untuk memahami kembali informasi yang diberikan. Sementara itu, ceramah bersifat satu 

arah, informasi cepat terlupakan, dan efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan 

penyaji. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media cetak lebih efektif 

dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan.  

Temuan ini mendukung pentingnya penggunaan leaflet sebagai media edukasi di 

fasilitas kesehatan, khususnya pada ibu hamil dan menyusui. Leaflet dapat menjadi salah satu 

solusi untuk meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif melalui peningkatan pengetahuan ibu. 

Keterbatasan penelitian ini adalah sampel yang relatif kecil dan hanya dilakukan di satu 

puskesmas, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh edukasi media leaflet dan ceramah tentang posisi pelekatan pada ibu 

menyusui terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas Paccerakkang Kota Makassar. 

  

SARAN  

Tenaga kesehatan disarankan untuk menggunakan leaflet lebih sering dalam 

edukasi kesehatan, terutama dalam penyuluhan teknik menyusui. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut dengan jumlah sampel lebih besar dan variasi lokasi berbeda diperlukan untuk 

memperkuat hasil penelitian ini. 
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